BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
World Health Organization (WHO) menyatakan kesehatan mulut penting bagi kesehatan dan kualitas hidup secara umum. Kesehatan mulut berarti terbebas dari kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan gigi, dan penyakit lainnya, yang menyebabkan terjadi gangguan yang membatasi dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, dan kesejahteraan psikososial (Widayati, 2014).
Kejadian karies gigi di seluruh dunia memiliki angka yang cukup tinggi yaitu 80-90% pada anak dibawah 18 tahun, sementara target yang ditetapkan oleh WHO adalah 90% anak umur 5 tahun bebas karies (Lastrianah, 2017). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, menunjukkan bahwa proporsi terbesar dengan masalah gigi dan mulut berdasarkan kelompok umur adalah kelompok umur 5-9 tahun sebanyak 67,3% (Sakti, dkk., 2019).
Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat dicegah. Cara untuk dapat mengurangi dan mencegah penyakit gigi dan mulut, diantaranya dengan perawatan oleh diri sendiri (Sirat, dkk., 2019). Pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat ditingkatkan  melalui Dental Health Education (DHE) atau pendidikan kesehatan gigi dan mulut (Hariyani, 2020).1

Penyampaian materi pendidikan kesehatan gigi dan mulut menurut Hidayati memerlukan metode yang menarik dan tidak membosankan, baik berupa ceramah maupun praktek serta memerlukan media penyuluhan sebagai alat bantu (Wahyuni, dkk., 2017). Penggunaan alat bantu atau alat peraga bertujuan untuk memaksimalkan indera yang ada dalam menangkap pesan. Menurut Edgar Dale, penangkapan pengetahuan yang diberikan melalui indera penglihatan 30%, melalui indera pendengaran 20%, penglihatan dan pendengaran 50%, diskusi atau presentasi 70% dan bermain peran, bersimulasi, melakukan hal nyata 90% (Susilowati, 2016). Melibatkan banyak indera dalam penangkapan pesan, maka semakin mudah pesan dapat diterima oleh sasaran pendidikan (Notoatmodjo, 2010).
Media pendidikan adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam menunjang proses pendidikan karena merupakan alat yang akan dapat merangsang pikiran, perasaan dan minat sasaran (Apriyani dan Sumerti, 2015). Media sebagai alat-alat bantu pembelajaran mutlak diperlukan oleh tenaga kesehatan gigi (Sadiman, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Kantohe Z.R, dkk (2016), menunjukkan bahwa media video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak dibandingkan menggunakan media flip chart. Penelitian Puspaningtyas, dkk (2017), menunjukkan bahwa metode permainan simulasi lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. Penelitian Aritonang dan Purba (2017), menunjukkan bahwa penggunaan media phantom gigi sebagai alat peraga dalam melakukan penyuluhan lebih efektif dibanding dengan penggunaan media poster. Penelitian Fitriana dan Salamah (2019), menunjukkan bahwa penyuluhan dengan metode permainan monopoli lebih efektif daripada metode dongeng. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan metode literature review untuk mengetahui metode dan media edukasi yang dapat digunakan dan efektivitasnya dalam upaya kesehatan gigi dan mulut. 

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang diatas adalah “Apa metode dan media edukasi anak dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui metode dan media edukasi anak dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui pandangan penulis terhadap metode dan media edukasi anak dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
1.3.2.2 Mengetahui persamaan metode dan media edukasi anak dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
1.3.2.3 Mengetahui perbedaan metode dan media edukasi anak dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut.


1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Peneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang kesehatan gigi dan mulut, dapat menganalisa metode dan media edukasi anak yang efektif dalam upaya kesehatan gigi dan mulut.

1.4.2 Institusi Pendidikan
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi bacaan di perpustakaan dan referensi rujukan bagi peneliti selanjutnya khususnya penelitian tentang metode dan media edukasi anak dalam upaya kesehatan gigi dan mulut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berjudul metode dan media edukasi anak dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui metode dan media edukasi anak yang efektif dalam upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Penelitian  ini merupakan penelitian kepustakaan (literature revie) yaitu penelitian yang berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentang beberapa sumber pustaka (dapat berupa artikel, buku, slide, informasi dari internet, dan lain-lain) tentang topik yang dibahas (Syafnidawaty, 2020). Peneliti akan melakukan analisa terhadap artikel penelitian untuk memberikan pandangan, melihat persamaan dan perbedaan metode dan media edukasi anak yang digunakan dalam upaya kesehatan gigi dan mulut.

